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Perbankan syariah dalam meraih market share dihadapkan dengan persaingan yang sangat ketat, baik persaingan dengan 
bank konvensional maupun antar sesama bank syariah. Market share menjadi sebuah indikator dalam menentukan 
seberapa baik perbankan syariah tersebut dalam meraih pasar terhadap pesaingnya. Besarnya rasio market share yang 
diraih perbankan syariah akan membawa dampak terhadap perkembangan institusi keuangan syariah di Indonesia. Untuk 
itu, perbankan syariah dituntut untuk terus melakukan inovasi produk agar market share yang diraih semakin baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh jangka panjang dan jangka pendek dana investasi produk pasar modal 
syariah yang berada di pasar uang serta Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pertumbuhan market share bank syariah 
dengan metode analisis Vector Error Correction Model (VECM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka 
panjang, sukuk korporasi, giro syariah dan tabungan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia. Reksadana syariah dan deposito syariah berpengaruh negatif dan signifikan. 
Sedangkan saham syariah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap market share aset perbankan syariah di 
Indonesia. Di sisi lain, pada jangka pendek hanya deposito syariah yang berpengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya 
sukuk korporasi berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan saham syariah, reksa dana syariah, giro syariah dan 
tabungan syariah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap market share  perbankan syariah di Indonesia.  
 
Kata Kunci: Market Share, Sukuk Korporasi, Bank Syariah, VECM, Institusi keuangan syariah 
 
Abstract  
Reaching market share, Islamic banking is faced with very tight competition, both competition between conventional 
banks and among Islamic banks. Market share is an indicator in determining how well the Islamic banking is in reaching 
the market against its competitors. The large market share ratio achieved by Islamic banking will have an impact on the 
development of Islamic financial institutions in Indonesia. For this reason, Islamic banking is required to continue to 
innovate products so that the market share achieved is getting better. This study aims to examine the long-term and short-
term effects of Islamic capital market investment funds in the money market and Third Party Funds (TPF) on the growth 
of Islamic bank market share using the Vector Error Correction Model (VECM) analysis method. The estimation results 
show that in the long term, corporate sukuk, sharia demand deposits and Islamic savings have a positive and significant 
effect on the market share of Islamic banking in Indonesia. Islamic mutual funds and Islamic deposits have a negative and 
significant effect. Meanwhile, Islamic stocks have a negative and insignificant effect on the market share of Islamic 
banking assets in Indonesia. On the other hand, in the short term only Islamic deposits have a positive and significant 
effect. Furthermore, corporate sukuk has a positive and insignificant effect, while Islamic stocks, Islamic mutual funds, 
Islamic demand deposits and Islamic savings have a negative and insignificant effect on the market share of Islamic 
banking in Indonesia. 
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Sektor keuangan syariah di Indonesia memiliki sejarah 
pertumbuhan yang sangat baik sejak kemunculannya 
hingga sekarang (OJK, 2017:8). Industri keuangan 
syariah di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan negara lain. Indonesia lebih fokus pada 
perbankan, investasi, dan instrumen keuangan syariah. 
Besarnya aset keuangan syariah yang dimiliki oleh 
Indonesia di pasar global tidak lebih dari 5%, sehingga 
dengan begitu Indonesia mampu menempati posisi ke-9 
sebagai negara yang memiliki aset keuangan syariah 
terbesar di dunia (OJK, 2017:8). Dalam perkembangan 
keuangan syariah secara nasional, industri keuangan 
syariah yang terdapat di Indonesia meliputi industri 
perbankan syariah, pasar modal syariah dan institusi 
keuangan non-bank syariah (OJK, 2017:8). 
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia 
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal seperti sumber daya manusia (SDM), 
pendanaan, good corporate governance. Faktor eksternal 
seperti pertumbuhan ekonomi, infrastruktur kelembagaan 
syariah nasional maupun internasional serta mulai 
tersadarnya masyarakat terhadap keberadaan bank syariah 
yang bebas dari bunga (riba). Apabila ditinjau dari jumlah 
dan kinerja perbankan syariah juga terlihat mengalami 
peningkatan. Berdasarkan data Statistik Perbankan 
Indonesia sampai akhir tahun 2019 telah terbentuk 14 
Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah, 164 Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah serta memiliki total aset Rp. 
524,564 trilliun atau 6,12% dari total aset Perbankan 
Nasional (OJK, 2019). 
Market share menjadi sebuah indikator dalam 
menentukan nilai baik perusahaan dalam meraih pasar 
terhadap pesaingnya (Mubyarto & Rusliani, 2017). Proxy 
yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya market 
share bank syariah dapat dilihat dari jumlah total aset 
perbankan syariah dibagi jumlah total aset perbankan 
nasional dikali 100 persen (Purboastuti et al., 2015). 
Market share bank syariah di Indonesia berkembang 
cukup baik setelah mengalami stuck diangka 5% pada 
lima tahun terakhir yakni 2014 hingga 2018. Akhirnya 
Desember 2019 market share perbankan syariah dapat 
meningkat sebesar 0,2% dari tahun 2018 atau mencapai 
angka 6,12% setelah lama berada di angka 5%, tetapi 
angka tersebut masih jauh untuk mencapai target yang 
telah ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 15%. 
Sehingga kontribusi perbankan syariah terhadap institusi 
keuangan syariah masih relatif kecil. Dibandingkan 
market share aset perbankan syariah negara Malaysia 
yang telah mencapai 23%. Indonesia jauh tertinggal 
dimana baru mencapai angka 6%. Padahal Indonesia 
termasuk negara yang mempunyai penduduk mayoritas 
muslim seperti negara Malaysia yang sangat berpotensi 
untuk dapat mengembangkan bank syariah dengan cepat 
(Global Islamic Finance Report, 2018).  
Alamsyah (2012) menyatakan bahwa perbankan syariah 
dapat mendukung stabilitas ekonomi jika terus 
dikembangkan. Di Indonesia petumbuhan perbankan 
syariah termasuk cukup pesat, tetapi nilai market share 
aset perbankan syariah terhadap perbankan nasional 
masih sangat kecil. Untuk itu, diperlukan perluasan pasar 
dengan mengoptimalkan produk investasi berbasis 
syariah yang menarik di pasar modal syariah agar sumber 
permodalan perbankan syariah dapat bertambah. Jadi, 
tidak hanya mengandalkan sumber modal dari produk 
investasi perbankan syariah itu sendiri seperti Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang meliputi dana giro, tabungan dan 
deposito. Sehingga kinerja yang didapat mampu secara 
optimal.  
Mankiw (2000) menyatakan bahwa investasi merupakan 
penanaman modal di dalam perusahaan yang bertujuan 
agar kekayaan suatu korporasi atau perusahaan itu dapat 
bertambah dan investasi juga dapat didefinisikan sebagai 
suatu barang-barang yang dibeli oleh perusahaan ataupun 
individu untuk dapat menambah persediaan modal 
mereka. Sutha (2000), investasi merupakan penempatan 
sejumlah dana dengan harapan dapat memelihara, 
menaikkan nilai, atau memberikan return yang positif. 
  Dewi (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang meliputi dana giro, 
tabungan, dan deposito memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap market share perbankan syariah di 
Indonesia. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki hubungan 
searah terhadap market share perbankan syariah di 
Indonesia. Apabila DPK mengalami peningkatan maka 
market share perbankan syariah di Indonesia turut 
meningkat. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan 
(Puspitasari, 2016) bahwa keputusan perbankan dalam 
melakukan go public dapat meningkatkan market size 
sebesar 43,21%, peningkatan likuiditas 30,27% sisi 
financial, dan peluang peningkatan pertumbuhan pasar 
perusahaan 79,14% dari sisi peluang pasar. Hal ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian (Syafrida et al., 2017) 
bahwa pemanfaatan dana sukuk pada Bank Umum 
Syariah dapat menjaga tingkat permodalan dengan 
penerbitan sukuk subordinasi seperti yang dilakukan 
Bank Muamalah Indonesia (BMI). Selain itu, dengan 
menerbitkan sukuk bank syariah dapat meningkatkan 
market profilling atau meningkatkan image bank syariah 
di Indonesia, sehingga masyarakat lebih mengenal dan 
percaya untuk bertransaksi pada Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel investasi saham syariah, reksa dana syariah, 
sukuk korporasi, giro syariah, tabungan syariah dan 
deposito syariah terhadap market share perbankan syariah 
di Indonesia. Serta yang paling penting adalah bagaimana 
produk investasi saham syariah, reksa dana syariah, sukuk 
korporasi, giro syariah, tabungan syariah dan deposito 
syariah dapat menjalankan fungsinya secara optimal 
sehingga akan terus menciptakan pengaruh yang begitu 
dalam dari waktu ke waktu khususnya terhadap 




Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan 
pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini dapat 
mengembangkan suatu teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala 
(Sugiyono, 2012).  Jenis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah data sekunder berbasis time series 
bulanan yaitu pada Januari 2014 - Desember 2019 berupa 
perkembangan saham syariah, sukuk korporasi, reksa 
dana syariah, giro syariah, tabungan syariah, dan deposito 
syariah sebanyak 68 observasi. Sumber data diperoleh 
dari berbagai referensi berskala seperti Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Jakarta Islamic Index (JII), Bursa Efek 
Indonesia (BEI), dan Bank Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan metode estimasi Vector Error 
Correction Model (VECM) yang bertujuan untuk melihat 
adanya hubungan jangka pendek dan jangka panjang pada 
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. 
Metode estimasi VECM merupakan Vector 
Autoregressive (VAR) yang dirancang untuk digunakan 
pada data non-stationer yang diketahui memiliki 
hubungan kointegrasi. Adanya kointegrasi pada model 
VECM tersebut, membuat model VECM disebut sebagai 
VAR yang terestriksi. Secara umum VECM dapat 
dituliskan dalam persamaan (Widarjono, 2009) sebagai 
berikut: 
ΔXt = α0 + ∑
p–1 ΓΔXt–i + αβ`Xt-k +t 
ΔXt yaitu elemen vector dari variabel dependen; ΓΔXt–i  
yaitu hubungan jangka pendek variabel; α0 koefisien 
intersep; α yaitu overshooting parameter atau speed of 
adjusment; β` yaitu koefisien jangka panjang; t yaitu 
error term. Pengaruh antar variabel dapat dilihat dari 
analisis VECM yang diturunkan menjadi persamaan 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
 
MSt-1 = α10 + α11MSt-1 + α12SSt-1 + α13SKt-1 + α14RDt-1 + 
 α15GSt-1 + α16TSt-1 + α17DSt-1  + α18DSt-n 
SSt-1 = α19 + α20MSt-1 + α21SSt-1 + α22SKt-1 + α23RDt-1 + 
 α24GSt-1 + α25TSt-1 + α26DSt-1  + α27DSt-n 
SKt-1 = α28 + α29MSt-1 + α30SSt-1 + α31SKt-1 + α32RDt-1 + 
 α33GSt-1 + α34TSt-1 + α35DSt-1  + α36DSt-n 
RDt-1 = α37 + α38MSt-1 + α39SSt-1 + α40SKt-1 + α41RDt-1 + 
 α42GSt-1 + α43TSt-1 + α44DSt-1  + α45DSt-n 
GSt-1 = α46 + α47MSt-1 + α48SSt-1 + α49SKt-1 + α50RDt-1 + 
 α51GSt-1 + α52TSt-1 + α53DSt-1  + α54DSt-n 
TSt-1 = α55 + α56MSt-1 + α57SSt-1 + α58SKt-1 + α59RDt-1  + 
 α60GSt-1 + α61TSt-1 + α62DSt-1  + α63DSt-n 
DSt-1 = α64 + α65MSt-1 + α66SSt-1 + α67SKt-1 + α68RDt-1  + 
 α69GSt-1 + α70TSt-1 + α71DSt-1  + α72DSt-n 
Keterangan : 
MS : Market share perbankan syariah (persen)  
SS : Saham Syariah (Milyar Rupiah)  
SK : Sukuk Korporasi (Milyar Rupiah)  
RD : Reksa Dana Syariah (Milyar Rupiah)  
GS : Giro Syariah (Milyar Rupiah)  
TS : Tabungan Syariah (Milyar Rupiah)  
DS : Deposito Syariah (Milyar Rupiah) 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen 
Market share aset perbankan syariah merupakan 
persentase dari luasnya pasar yang dikuasai oleh 
perbankan syariah dari total pasar industri perbankan 
nasional dalam bentuk persen. Market share aset bank 
syariah dapat dihitung sebagai berikut (Purboastuti, et al., 
2016): 
 
2. Variabel Independen 
a.  Saham Syariah (Milyar Rp) 
Saham syariah merupakan sertifikat berharga yang 
mencerminkan bukti kepemilikan suatu perusahaan 
(hak atas suatu perusahaan) yang diterbitkan oleh 
emiten dimana kegiatan usaha maupun cara 
pengelolaannya harus sesuai kaidah syariah dan 
tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
b.  Sukuk Korporasi (Milyar Rp) 
Sukuk korporasi merupakan surat investasi berbasis 
syariah yang diterbitkan oleh perusahaan atau 
emiten sebagai bukti penyertaan modal investor 
terhadap perusahaan atas suatu aset atau proyek 
tertentu. Sukuk di Indonesia dapat juga dinamakan 
dengan Obligasi syariah yaitu surat utang yang 
diterbitkan oleh korporasi (perusahaan) kepada 
individu dengan prinsip syariah. 
c.  Reksa Dana Syariah (Milyar Rp) 
Reksa dana syariah merupakan jenis reksadana yang 
pengelolaan dan modalnya dilakukan sesuai prinsip-
prinsip syariah. Reksa dana syariah hanya akan 
melakukan investasi pada efek yang dijadikan 
sebagai portofolio investasi oleh reksa dana syariah 
adalah efek-efek yang terdapat di pasar modal 
syariah yang diterbitkan oleh OJK. 
d. Giro Syariah (Milyar Rp) 
Giro syariah merupakan bentuk titipan simpanan 
dana dari pihak ketiga kepada bank umum syariah 
dimana cara penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek atau bilyet giro, 
sarana perintah, pembayaran lainnya atau pemindah 
bukuan rekening. 
e. Tabungan Syariah (Milyar Rp) 
Tabungan syariah adalah simpanan dana masyarakat 
yang dititipkan kepada bank umum syariah 
berdasarkan prinsip syariah dengan menggunakan 
akad wadiah, mudharabah atau akad lainnya. 
Penarikannya hanya bisa dilakukan sesuai syarat 
yang telah disepakati, dan tidak dapat ditarik melalui 
cek, bilyet giro atau sejenis lainnya. 
f. Deposito Syariah (Milyar Rp) 
Deposito syariah merupakan produk simpanan dana 
atau investasi berjangka dalam kurun waktu tertentu 
yang dikelola berdasarkan prinsip syariah yang 
diperuntukan bagi nasabah perorangan dan 
perusahaan. Penarikannya tidak bisa dilakukan 
sewaktu-waktu tetapi harus sesuai perjanjian waktu 
yang telah ditentukan oleh nasabah dan bank. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 






Total Aset Perbankan Syariah 
Total Aset Perbankan Nasional 
X 100 % 
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dengan variabel dependen adalah Market Share Aset 
perbankan syariah di Indonesia. Variabel independen 
adalah Saham Syariah (X1), Sukuk Korporasi (X2), Reksa 
Dana Syariah (X3) dan Giro Syariah (X4), Tabungan 
Syariah (X5), Deposito Syariah (X6). Hasil pengujian 
analisis Vector Error Correction Model (VECM) dapat 
diperoleh hasil pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Estimasi VECM 
 
*signifikan α = 5% dengan t-tabel = 1,99962 
Sumber: Hasil Estimasi VECM Dari Eviews 
Dari hasil estimasi VECM pada Tabel 1, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
 
Y =  1,35879 - 0.34285(SS) + 4,97897(SK)-6,67827(RD)                                     
+ 2,76486(GS) + 2,64458(TS) - 6,13197(DS) + t 
 
Berdasarkan hasil analisis model empiris VECM  jangka 
panjang menunjukkan bahwa saham syariah memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap market 
share aset perbankan syariah. Hasil tersebut ditunjukan 
dengan koefisien estimasi saham syariah terhadap market 
share aset sebesar -0,162304 dengan nilai t-statistik lebih 
kecil dibandingkan nilai t-tabel. Kondisi tersebut 
mengimplikasikan bahwa ketika saham syariah 
mengalami peningkatan maka akan menyebabkan 
penurunan pada market share aset perbankan syariah 
sebesar 0,162304 dalam jangka panjang. Variabel sukuk 
korporasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap market share aset perbankan syariah. Hasil 
tersebut ditunjukan dengan koefisien estimasi sukuk 
korporasi terhadap market share aset sebesar 1,336648 
dengan nilai t-statistik lebih besar dibandingkan nilai t-
tabel. Kondisi tersebut mengimplikasikan bahwa ketika 
sukuk korporasi mengalami peningkatan maka akan 
menyebabkan kenaikan pula pada market share aset 
perbankan syariah sebesar 1,336648 dalam jangka 
panjang. Reksa dana syariah memiliki pengaruh negatif 
tetapi signifikan terhadap market share aset perbankan 
syariah. Hasil tersebut ditunjukan dengan koefisien 
estimasi reksa dana syariah terhadap market share aset 
sebesar -0,717577 dengan nilai t-statistik lebih besar 
dibandingkan nilai t-tabel. Kondisi tersebut 
mengimplikasikan bahwa ketika reksa dana syariah 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka akan 
menurunkan market share aset perbankan syariah sebesar 
0,717577 dalam jangka panjang. Giro syariah memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap market share 
aset perbankan syariah. Hasil tersebut ditunjukan dengan 
koefisien estimasi giro syariah terhadap market share aset 
sebesar 2,248525 dengan nilai t-statistik lebih besar 
dibandingkan nilai t-tabel. Kondisi tersebut 
mengimplikasikan bahwa ketika giro syariah mengalami 
kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan pula pada 
market share aset perbankan syariah sebesar 2,248525 
dalam jangka panjang. Tabungan syariah memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap market share 
aset perbankan syariah. Hasil tersebut ditunjukan dengan 
koefisien estimasi tabungan syariah terhadap market 
share aset sebesar 0,939475 dengan nilai t-statistik lebih 
besar dibandingkan nilai t-tabel. Kondisi tersebut 
mengimplikasikan bahwa ketika tabungan syariah 
mengalami kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan 
pula pada market share aset perbankan syariah sebesar 
2,248525 dalam jangka panjang. Deposito syariah 
memiliki pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap 
market share aset perbankan syariah. Hasil tersebut 
ditunjukan dengan koefisien estimasi deposito syariah 
terhadap market share aset sebesar -5,731918 dengan 
nilai t-statistik lebih besar dibandingkan nilai t-tabel. 
Kondisi tersebut mengimplikasikan bahwa ketika 
deposito syariah mengalami kenaikan maka akan 
menyebabkan  penurunan pada market share aset 
perbankan syariah sebesar 5,731918 dalam jangka 
panjang. 
Sedangkan hasil estimasi dalam jangka pendek 
menunjukkan bahwa pada panjang lag 4 ternyata terdapat 
hubungan jangka pendek yang positif dan signifikan dari 
beberapa variabel yang mempengaruhi variabel market 
share aset (MS) yaitu variabel deposito syariah (DS) 
dengan t-statistik [2,06852]. Berdasarkan nilai goodness 
of it (Adjusted R Square) dapat ditelaah bahwa 
kemampuan dari variabel-variabel eksogen dalam 
menjelaskan variabel Market Share aset D(MS(-4)) 




Pengaruh Saham Syariah Terhadap Market Share 
Aset Perbankan Syariah di Indonesia  
Permasalahan yang dihadapi bank syariah saat ini tidak 
terlepas dari masalah permodalan. Permodalan yang tidak 
cukup bank syariah tidak akan mampu melakukan 
ekspansi atau meningkatkan jangkauan layanan yang 
lebih luas apalagi untuk peningkatan inovasi produk, 
infrastruktur, teknologi dan sumber daya. Saham syariah 
dapat dijadikan sebagai sumber alternatif permodalan 
bagi perbankan syariah. Dimana Bank syariah perlu 
memperkuat permodalannya untuk meningkatkan daya 
saing dengan bank-bank besar lainnya. Salah satu caranya 
dengan melepas saham ke publik melalui Initial Public 
Offering (IPO). Maka dengan semakin banyaknya para 
investor, perusahaan perbankan akan memiliki tambahan 
modal yang dapat dialokasikan untuk melakukan 
Tabel 1. Hasil Estimasi dalam Jangka Panjang 
Variabel Koefisien t-statistic 
MS (-1) -0,162304 -0,34285 
SS (-1) 1,336648 4,97897 
SK (-1) -0,717577 -6,67827 
RD (-1) 2,248525 2,76486 
GS (-1) 0,939475 2,64458 
TS (-1) -5,731918 -6,13197 
DS (-1) -0,162304 -0,34285 
Hasil Estimasi Dalam Jangka Pendek 
MS (-4) -0,56677 -0,60444 
SS (-4) -1,259296 -0,95819 
SK (-4) 0,079092 0,17992 
RD (-4) -1,072856 -1,47246 
GS (-4) -5,779806 -1,87349 
TS (-4) -0,799808 -1,00630 
DS (-4) 7,191414 2,06852 
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perluasan usaha dalam rangka meningkatkan 
pertumbuhan laba (Purwanto, 2017). 
Berdasarkan hasil estimasi VECM pada saham syariah 
menunjukkan bahwa saham syariah dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek berpengaruh negatif terhadap 
market share aset perbankan syariah. Dari hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa jika terjadi kenaikan pada saham 
syariah maka akan menyebabkan penurunan pada market 
share aset perbankan syariah, dan sebaliknya. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa sedikitnya bank syariah yang 
telah listing ke ISSI belum mampu berperan besar 
terhadap peningkatan market share aset perbankan 
syariah. Untuk itu, bank syariah perlu membuat produk-
produk investasi saham syariah yang menarik agar para 
investor tertarik untuk menaruh saham di bank syariah. 
Selain itu, bank syariah untuk dapat melenggang di dunia 
pasar modal harus bisa meningkatkan kepercayaan diri, 
sebab jika menjadi perusahaan publik bank syariah dapat 
melakukan perluasan pasar.. Dengan demikian, jika 
market share aset bank syariah naik maka market share 
pasar modal syariah akan turun, sehingga tren pasar 
(masyarakat) produk investasi saham syariah dari pasar 
modal akan bergeser ke bank syariah.  
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
(Puspitasari, 2016) bahwa keputusan PT Bank Panin 
Syariah Tbk dalam melakukan go public atau melepas 
saham ke public dapat meningkatkan market size sebesar 
43,21%, peningkatan likuiditas 30,27% sisi financial, dan 
peluang pertumbuhan pasar perusahaan 79,14% dari sisi 
pangsa pasar. Secara teori, Mankiw (2000) juga 
menyatakan bahwa investasi merupakan suatu barang-
barang yang dibeli oleh perusahaan ataupun individu 
untuk dapat menambah persediaan modal. 
 
Pengaruh Sukuk Korporasi Terhadap Market Share 
Aset Perbankan Syariah di Indonesia 
Bank syariah dapat menerbitkan sukuk sebagai alternatif 
pembiayaan dalam tindakan antisipatif terhadap penarikan 
deposito atau kegagalan proyek pembiayaan (Ismal, 
2010). Karena sukuk dapat memberikan pengaruh 
efisiensi biaya operasional dan pendapatan bagi hasil serta 
meningkatkan porsi pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah. Dengan menerbitkan obligasi/sukuk 
subordinasi, akan memperkuat struktur permodalan pada 
bank tersebut. Apabila struktur permodalannya kuat, 
maka bank akan leluasa dalam melakukan ekspansi 
pembiayaan. Kemudian pembiayaan yang semakin 
ekspansif akan meningkatkan pendapatan atau laba bagi 
bank tersebut (Sallama, 2005). 
Berdasarkan hasil uji estimasi VECM pada sukuk 
korporasi menunjukkan bahwa sukuk korporasi dalam 
jangka panjang maupun jangka pendek memiliki 
pengaruh positif terhadap market share aset perbankan 
syariah. Jika terjadi kenaikan sukuk kroporasi maka akan 
menyebabkan kenaikan market share aset perbankan 
syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
(Zusryn et al., 2019) yang menyatakan bahwa aset 
perbankan syariah berdampak positif terhadap 
perkembangan sukuk korporasi. Keberadaan aset 
perbankan syariah dan obligasi korporasi bersifat saling 
melengkapi terhadap perkembangan sukuk korporasi di 
Indonesia. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori 
Mankiw (2000) juga menyatakan bahwa investasi 
merupakan suatu barang-barang yang dibeli oleh 
perusahaan ataupun individu untuk dapat menambah 
persediaan modal. Menurut penelitian (Syafrida et al., 
2017) juga dapat memperkuat hasil penelitian ini, yang 
menyatakan bahwa bank syariah dapat meningkatkan 
market profilling atau meningkatkan image bank syariah 
di Indonesia dengan menerbitkan sukuk, sehingga 
masyarakat lebih mudah mengenal dan tingkat 
kepercayaan msyarakat meningkat untuk bisa bertransaksi 
di Perbankan Syariah.  
Dari hasil penelitian sukuk memiliki peran besar sebagai 
sumber alternatif permodalan bagi bank syariah. Sukuk di 
pasar uang menjadi tren yang paling menarik bagi pasar 
(masyarakat) untuk jenis investasi pasar modal di bank 
syariah dibandingkan jenis sukuk lainnya. Oleh sebab itu, 
perbankan syariah dapat mengoptimalkan dana investasi 
sukuk yang mengalir ke bank syariah dengan melakukan 
berbagai ekspansi perluasan pasar di bidang usaha 
(infrastruktur) dalam skala besar maupun kecil untuk 
mendapatkan profitabilitas yang lebih besar. Seperti yang 
diungkapkan oleh Berger (1985) bahwa market share dan 
profitabilitas memiliki hubungan yang positif. 
 
Pengaruh Reksa Dana Syariah Terhadap Market 
Share Aset Perbankan Syariah di Indonesia 
Bank Syariah untuk menghasilkan keuntungan atau laba 
pendapatan harus melakukan kegiatan ekonomi dasar 
(primary economic activity), baik secara lansung 
bertindak sebagai trading house dengan melakukan 
transaksi seperti perdagangan, kegiatan industri, atau 
sewa-menyewa, atau secara tidak lansung bertindak 
sebagai investment company dengan melakukan 
penyertaan modal guna melakukan dari seluruh kegiatan 
tersebut (Arifin, 1999). Perbankan sebagai selling agent 
reksa dana memiliki peluang untuk menambah 
pendapatan (fee based income) dari kerja sama dengan 
manajer investasi (Asih, 2003). 
Berdasarkan uji estimasi VECM pada reksa dana syariah 
menunjukkan bahwa reksa dana syariah dalam jangka 
panjang maupun jangka pendek memiliki pengaruh 
negatif terhadap market share aset perbankan syariah. 
Jika terjadi kenaikan reksa dana syariah maka akan 
menyebabkan penurunan market share aset perbankan 
syariah. Hasil ini mengindikasikan bahwa minimnya bank 
syariah yang menjadi Agen Penjual Reksa Dana 
(APERD) sehingga peran dan profit yang diterima oleh 
bank syariah tidak terlalu besar terhadap segi permodalan 
bank syariah untuk dapat melakukan ekspansi perluasan 
pasar dalam mencapai market share aset yang lebih besar. 
Selain itu, sedikitnya bank syariah untuk menjadi APERD 
ini karena bank syariah belum percaya diri untuk 
membuka diri menjadi APERD dengan alasan risiko 
profiling dari bank syariah. Hal ini karena reksa dana 
dikelola oleh manajer investasi lansung dan bukan dari 
bank syariah itu sendiri. Sehingga risiko profiling bank 
syariah menjadi ancaman, jika manajer investasi tidak 
dapat mengelola reksa dana dari nasabah dengan baik. 
Sugiarto (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
keterlibatan bank-bank dalam menjual produk reksa dana 
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selain mendapatkan benefit seperti meningkatkan fee 
based income baik dari subscription fee, maupun 
redomption fee, guna mencegah nasabahnya lari ke bank 
lain dengan tetap bisa menawarkan dan alternatif 
penanaman dana dengan return yang lebih tinggi terdapat 
pula risiko besar yang diproleh bank syariah yaitu risiko 
profiling. Dimana jika manajer investasi tidak mengelola 
reksa dana tersebut dengan baik maka nama baik dari 
bank syariah menjadi taruhannya. Berbeda dengan secara 
teori, Mankiw (2000) juga menyatakan bahwa investasi 
merupakan suatu barang-barang yang dibeli oleh 
perusahaan ataupun individu untuk dapat menambah 
persediaan modal. Dengan demikian, jumlah dana 
investasi yang didapatkan perbankan syariah dari para 
investor dapat meningkatkan sumber permodalan bagi 
bank syariah untuk melakukan perluasan pasar dalam 
skala lebih besar. 
 
Pengaruh Giro Syariah Terhadap Market Share Aset 
Perbankan Syariah di Indonesia 
Perbankan sebagai lembaga keuangan memiliki usaha 
pokok berupa penghimpunan dana (funding). 
Menghimpun dana dalam bentuk simpanan sangat 
menentukan pertumbuhan suatu perbankan, sebab volume 
dana yang berhasil dihimpun atau disimpan tentunya akan 
menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan 
oleh perbankan tersebut, berupa penanaman dana yang 
nantinya dapat menghasilkan keuntungan (Isma, 2013). 
Dana Pihak Ketiga atau dana yang dihimpun dari 
masyarakat merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya 
dalam bentuk dana pihak ketiga (Saputra, 2014). 
Meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber 
dana utama pada bank, bank menempatkan dana tersebut 
dalam bentuk aktiva produktif seperti kredit atau 
pembiayaan. Penempatan dalam bentuk kredit akan 
memberikan kontribusi 83 pendapatan bagi bank yang 
akan berdampak terhadap profitabilitas (laba) bank 
(Sukmawati & Purbawangsa, 2016). 
Berdasarkan hasil estimasi VECM pada giro syariah 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang giro syariah 
memiliki pengaruh positif terhadap market share aset 
perbankan syariah. Jika terjadi kenaikan pada giro syariah 
maka akan menyebabkan kenaikan market share aset 
perbankan syariah. Sedangkan dalam jangka pendek giro 
syariah memiliki pengaruh negatif. Jika terjadi kenaikan 
giro syariah maka akan menyebabkan penurunan market 
share aset perbankan syariah. Hasil analisis ini sejalan 
dengan penelitian (Dewi, 2020) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
meliputi dana giro, tabungan, dan deposito memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia. Dana Pihak Ketiga 
(DPK) memiliki hubungan searah terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia. Apabila DPK mengalami 
peningkatan maka market share perbankan syariah di 
Indonesia turut meningkat. 
Giro menjadi salah satu sumber dana segar bagi bank 
syariah, tetapi dana giro yang telah mengalir ke bank 
syariah masih relatif rendah dibandingkan bank 
konvensional. Padahal peran giro bagi sumber 
permodalan bank syariah sangat penting, untuk itu bank 
syariah harus mampu melakukan pergeseran pasar agar 
perusahaan atau lembaga yang memiliki rekening koran 
giro tertarik untuk menyimpan dananya di bank syariah. 
Sebab nilai pangsa pasar memiliki korelasi hubungan erat 
terkait dengan nasabah prioritas dan profit  (Berger, 1985; 
Dewi, 2020).  
 
Pengaruh Tabungan Syariah Terhadap Market Share 
Aset Perbankan Syariah di Indonesia 
DPK adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh masing-masing perbankan secara individu. 
Dimana semakin tinggi nilai rasio DPK, maka semakin 
baik tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 
84 bersangkutan. Adapun dana pihak ketiga diperoleh 
dengan menjumlahkan giro, tabungan dan deposito 
(Sudiyatno, 2010). Dana Pihak Ketiga menjadi salah satu 
komponen penting untuk meningkatkan jumlah 
penyaluran dana yang nantinya akan berpengaruh positif 
terhadap market share aset perbankan syariah di 
Indonesia (Siregar, 2019). 
Berdasarkan uji estimasi VECM pada tabungan syariah 
menunjukkan bahwa tabungan syariah dalam jangka 
panjang memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap market share aset perbankan syariah. Jika terjadi 
kenaikan tabungan syariah maka akan menyebabkan 
kenaikan market share aset perbankan syariah dan 
sebaliknya. Sedangkan dalam jangka pendek tabungan 
syariah memiliki pengaruh negatif. Jika terjadi kenaikan 
pada tabungan syariah maka akan menyebabkan 
penurunan market share aset perbankan syariah. Hasil 
penelitian ini telah mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan (Dewi, 2020) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) yang meliputi dana 
giro, tabungan, dan deposito memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap market share perbankan syariah 
di Indonesia. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki 
hubungan searah terhadap market share perbankan 
syariah di Indonesia. Apabila DPK mengalami 
peningkatan maka market share perbankan syariah di 
Indonesia turut meningkat. Hasil penelitian ini juga 
diperkuat dari hasil penelitian (Siregar, 2019) yang 
menyatakan bahwa variabel DPK memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap market share aset 
perbankan syariah. 
Dari hasil penelitian tabungan memiliki peran dalam 
meningkatkan nilai market share aset perbankan syariah. 
Hal ini menjadi kesempatan besar bagi bank syariah 
dalam mengoptimalkan dana tabungan dengan membuat 
berbagai produk tabungan yang menarik, sehingga 
nasabah dengan mudah memilih jenis produk yang 
diinginkan dan dapat menguntungkan kedua belah pihak. 
Dengan demikian, dana tabungan yang mengalir ke bank 
syariah dapat meningkat dan bank syariah mampu 
melakukan perluasan pasar sehingga market share yang 
diperoleh bank syariah juga meningkat. Seperti yang 
diungkapkan Berger (1985) bahwa kekuatan pasar  secara 
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Pengaruh Deposito Syariah Terhadap Market Share 
Aset Perbankan Syariah di Indonesia 
Salah satu sumber pendanaan pada perbankan adalah 
deposito. Tingginya jumlah deposito yang disalurkan akan 
mempengaruhi margin bunga atau laba bagi bank. 
Sehingga deposito berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (Alper & Anbar, 2011). Salah satu 
indikator yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
suatu bank adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya 
(Rofiatun, 2016). Kinerja perbankan juga dapat dilihat 
melalui besarnya penguasaan pasar dari bank tersebut. 
Hal ini ditinjau melalui pertumbuhan aset bank itu sendiri. 
Rasio pangsa pasar (market share ratio) merupakan 
sistem baru untuk mengukur pertumbuhan aset bank 
syariah dibandingkan bank konvensional di Indonesia 
(Maula, 2018). 
Berdasarkan uji estimasi VECM pada deposito syariah 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang deposito 
syariah memiliki pengaruh negatif terhadap market share 
aset perbankan syariah. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
deposito dalam jangka panjang tidak dapat dijadikan 
sumber permodalan utama sebab jangka waktu deposito 
yang relatif pendek. Sedangkan dalam jangka pendek 
deposito syariah memiliki pengaruh positif terhadap 
market share aset perbankan syariah. Berkaitan dengan 
jatuh tempo deposito yang terlalu pendek, maka dana 
deposito lebih berperan pada sumber dana pinjaman usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) skala kecil. Hal ini 
karena investasi dana besar deposito di bank syariah 
masih relatif rendah dibandingkan dana deposito di bank 
konvensional. Untuk itu, bank syariah perlu menciptakan 
strategi untuk meningkatkan dana deposito agar pasar 
lebih tertarik untuk menyimpan dana di bank syariah 
dibandingkan di bank konvesional. 
Sesuai dengan hasil penelitian (Pradana, 2019) yang 
menyatakan bahwa proporsi deposito mudharabah secara 
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap market 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 
dijelaskan maka dapat diambil kesimpulan bahwa model 
estimasi dalam Vector Error Corection Model (VECM) 
yang dihasilkan mampu menjelaskan analisis saham 
syariah, sukuk korporasi, reksadana syariah, giro syariah, 
tabungan syariah dan deposito syariah terhadap market 
share bank syariah periode Januari 2014 - Desember 2020 
sebesar 66% sedangkan sisanya 44% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain. Hal ini dapat dilihat dari variabel saham 
syariah dalam jangka panjang berpengaruh negatif sebesar 
± 0,38% dan tidak cukup berpengaruh dalam jangka 
pendek terhadap market share perbankan syariah di 
Indonesia.  Pengaruhnya produk saham syariah di pasar 
uang yang masih kecil, sebab saat ini baru terdapat tiga 
perbankan syariah yang telah listing di ISSI diharapkan 
perbankan syariah dapat membuka diri lebih untuk 
mendapatkan alternatif sumber pendanaan beragam 
dengan cara melepas saham ke publik melalui Initial 
Publik Offering (IPO).  
Sukuk korporasi dalam jangka panjang berpengaruh 
positif sebesar ± 0,28% dan cukup berpengaruh dalam 
jangka pendek terhadap market share aset perbankan 
syariah di Indonesia. Melalui dana Sukuk, perbankan 
syariah dapat meningkatkan pendapatan operasionalnya 
dengan cara melakukan ekspansi pendanaan yang 
disponsori oleh pemerintah seperti infrastruktur. Selain 
itu, bank syariah dapat juga berperan lebih dalam ke 
bisnis pengelolaan nasabah kaya dan tekfin, sehingga 87 
sukuk dapat berfungsi secara intensif dan ekstensif. 
Secara intensif dapat meningkatkan volume sukuk di 
pasar uang untuk pengembangan usaha dan juga secara 
ekstensif terdapat perusahaan yang melakukan pinjaman 
di pasar modal. 
Reksa dana syariah dalam jangka panjang berpengaruh 
negatif sebesar ± 0,08% dan tidak cukup berpengaruh 
dalam jangka pendek terhadap market share aset 
perbankan syariah di Indonesia. Pengaruhnya yang sangat 
kecil sebab sampai saat ini baru terdapat satu perbankan 
syariah yang telah menjadi APERD. Perbankan syariah 
lainnya dapat memperbanyak menjadi Agen Penjual Efek 
Reksa Dana (APERD) dengan cara membuka diri sebagai 
agen penjual reksa dana syariah.  
Giro syariah dalam jangka panjang berpengaruh positif 
sebesar ± 0,10% dan tidak cukup berpengaruh dalam 
jangka pendek terhadap market share aset perbankan 
syariah di Indonesia.  Giro yang memiliki pengaruh 
positif perbankan syariah harus dapat menjaga kualitas 
pelayanan (jasa-jasa) dan promosi pada produk giro 
syariah dapat ditingkatkan kembali seperti memberikan 
layanan prima, bersikap ramah dan terbuka, serta 
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat. sehingga 
para perusahaan semakin percaya terhadap bank syariah 
dan merasa nyaman untuk menyimpan dananya ke bank 
syariah dalam bentuk rekening giro syariah. Selain itu, 
bank syariah juga dapat mengoptimalkan promosinya 
melalui ke perusahaan atau lembaga, kerabat dan media 
sosial, sehingga semakin besar penghimpunan dana yang 
dicapai oleh bank syariah, maka semakin besar pula 
tingkat penyaluran dana dan bisa menghasilkan peluang 
pasar yang baik pula, sebab market share yang ideal akan 
menjadikan bank syariah dapat bersaing dengan bank 
konvensional 
Tabungan syariah dalam jangka panjang berpengaruh 
positif sebesar ± 0,07% dan tidak cukup berpengaruh 
dalam jangka pendek terhadap market share aset 
perbankan syariah. Dilihat dari pengaruhnya positif 
diharapkan perbankan syariah dapat terus menciptakan 
produk tabungan yang memiliki fasilitas menguntungkan 
nasabahnya seperti diskon pembelanjaan dengan bekerja 
sama dari berbagai merchant di tempat-tempat 
perbelanjaan dan sebagainya agar nasabah tertarik. 
Deposito syariah dalam jangka panjang berpengaruh 
negatif sebesar ± 0,19% dan cukup berpengaruh dalam 
jangka pendek terhadap market share aset perbankan 
syariah di Indonesia. Dari pengaruh jangka pendek yang 
positif, agar terus menarik minat nasabah berinvestasi 
dana deposito, perbankan syariah dapat meningkatkan 
volume bagi hasil (return) kepada nasabah yang 
melakukan investasi deposito, dengan begitu nasabah 
akan semakin tertarik untuk menginvestasikan dananya 
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pada produk deposito syariah. Sehingga dapat menambah 
struktur modal bagi perbankan syariah untuk disalurkan 
kembali dalam bentuk penyaluran dana yang pada 
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